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SUMMARY

NOVITA ANGGRAENY DJAUHARI. The strategic factor’s of agribusiness
horticultural to build the aim of development in Pagaralam (Supervised by
FACHRURROZIE SJARKOWI and MIRZA ANTONI).

The objectives of this research were (1) to identify the strategic subfactors
and what kind of agribusiness development dedicated to key horticultural commodity
in Kota Pagaralam. 2) to arrange the agribusiness development of the key commodity
in Pagaralam (3) to measure individual economics the horticultural farms that is in
total sufficient to support supply for agro processing industry.

The research was conducted for a month, started at the second week of
August until the second of September 2004. Total samples were 50 head of
household representing horticultural farmers in the area study.

The research are method is done by survey method. The data was used in this
researh are primer and secondary data, and than its will be tabulations ‘manner.
Analysis used to select the type of plantation horticultural is SWOT. Data have
collected are : productivity, wide of farm, production and the production cost.The
scale determination to fulfill capacities attached counted by the relation of scale on
farmer and scale on based industry.

The strategic subfactors of agribusiness development in Kota Pagaralam was
the chilli commodity, it is based on the selection with some potentions in Pagaralam.
And also horticultural’s selection. Using SWOT, the research gets that some strategic
are First, choosing chilli as the kind of horticultural which have market oriented,

using a high technology, and also have industrial channeled. Second, Choosing chilli



as the only plants which can supply fot the agro processing. Building some agro
processing and using chilli as the plants which can absorp the farm worker. At last,
Making priority to use the plant which can give the higher market. Economic scale
of chili comodity to fill capacities requirement is equal to 0.79 ha of farmer family
and processing factory equal to 18.76 ton or 21.94 ton.

The suggestion recommended was expected government gave the support
which can bring spirit for farmer. For next development of Pagaralam town, better to
build some a little agro processing industry in Pagaralam in a part for being suplus of

farmer income.



RINGKASAN

NOVITA ANGGRAENY DJAUHARI. Beberapa faktor strategis pengémbangan
agribisnis hortikultura untuk menunjang visi pembangunan di Kota Pagaralam
(Dibimbing oleh FACHRURROZIE SJARKOWI dan MIRZA ANTONI).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 1) Untuk mengetahui subsektor
strategis dan komoditi agribisnis dalam kerangka pengembangan agribisnis di Kota
Pagaralam 2) Untuk menyusun strategi pengembangan agribisnis komoditi strategis
di Kota Pagaralam 3) Untuk menetapkan-skala usaha minimum usahatani dan
agribisnis komoditi strategis yang termasuk kategori kecil, menengah dan besar.

Pengumpulan data di lapangan dilakukan selama satu bulan, yaitu mulai
minggu kedua bulan Agustus sampai dengan minggu kedua bulan September 2004,
dengan pengambilan data terhadap 50 kepala keluarga yang melakukan kegiatan
usahatani perkebunan dan sayur-sayuran.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data yang
diambil akan diolah secara tabulasi kemudian dibahas secara deskriptif. Analisis
yang digunakan untuk menyeleksi jenis pertanaman hortikultura adalah SWOT,
dengan data yang dikumpulkan adalah : produktifitas, lahan, jumlah produksi dan
biaya produksi. Penentuan skala usaha untuk memenuhi kapasitas terpasang dihitung
dengan melihat hubungan skala usaha tani dengan skala usaha industri pengolahan
yang ada. |

Strategi pengembangan agribisnis pertanaman cabai di Kota Pagaralam

didasarkan atas beberapa strategi penyeleksian beberapa potensi Kota Pagaralam dan



baru dilanjutkan strategi penyeleksian hortikultura di Kota Pagaralam. Berdasarkan
analisis SWOT, cabai merupakan komoditi strategis di Kota Pagaralam. Strategi
yang didapat yaitu memilih tanaman cabai sebagai tanaman yang berorientasi pasar,
penggunaan teknologi yang tinggi dan memiliki keterkaitan industrial, memilih
tanaman cabai sebagai prioritas utama tanaman yang diolah untuk industri,
mendirikan agroindustri dengan menggunakan bahan baku cabai sebagai tanaman
menyerap tenaga kerja lokal, mengutamakan tanaman berbasis sumber daya lokal
yang memiliki nilai jual tertinggi. Skala usahatani cabai untuk memenuhi kebutuhan
kapasitas terpasang agroindustri pengolahan cabai sebesar 0.79 ha per keluarga
petani sedangkan skala usaha pabrik pengolahannya sebesar 21.94 ton/jam.

Saran yang direkomendasikan perlunya menghimpun kelompok usaha
bersama dan Pemerintah diharapkan dapat memberikan dukungan yang dapat
memancing semangat petani. Dan sebaiknya untuk menanggulangi fluktuasi yang

tajam yang sering terjadi, di Kota Pagaralam perlu mendirikan agroindustri berskala

kecil.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sasaran dari suatu pembangunan adalah terwujudnya masyarakat dengan
terciptanya rasa aman, kesejahteraan, kebebasan dan jati diri. Dalam arti sempit
maka masyarakat sejahtera adalah suatu kondisi masyarakat dengan terpenuhinya
kebutuhan-kebutuhan dasar untuk hidup layak. Perwujudan masyarakat sejahtera
merupakan jalan panjang yang biasanya diawali dengan perwujudan masyarakat
yang makmur, yaitu suatu kondisi masyarakat yang sudah terpenuhi kebutuhan-
kebutuhan ekonominya. Di era otonomi Daerah terbuka banyak kesempatan bagi
setiap kabupaten atau kota untuk membaca pembangunan yang mensejahterakan
rakyat. Oleh sebab itu berdasarkan Mendagri (UU Nomor 22 Tahun 1999) maka
pembangunan daerah harus terarah dalam bentuk visi dan misi yang jelas (BPPT,
2003).

Dalam konteks pembangunan pertanian, Kota Pagaralam berupaya
mengoptimalkan potensi yang ada dan menuangkannya dalam visi dan misi
pembangunan yang berorientasi agribisnis sehingga dapat terwujud masyarakat
sejahtera. Kota Pagaralam memiliki potensi sumberdaya alam terutama pertanian sub
sektor perkebunan dan sayur-sayuran, serta keindahan alam dan kekayaan budaya
yang mendukung sektor pariwisata. Potensi daerah tersebut merupakan modal untuk
mewujudkan masa depan Kota Pagaralam yang maju dan mandiri dalam agribisnis
dan pariwisata sesuai dengan visi dan misi Kota Pagaralam. Visi Kota Pagaralam

berdasarkan UU No. 8 Tahun 2001 tentang peningkatan Kota Adminstratif



Pagaralam menjadi Kota Pagaralam adalah “Terwujudnya Kota Pagaralam menjadi
kota agribisnis dan pariwisata bernuansa islami”. Sedangkan Misi Kota Pagaralam
adalah “Melaksanakan semua kegiatan sehingga terwujudnya Kota Pagaralam
sebagai kota agribisnis dan pariwisata melalui pemberdayaan, komitmen, serta
kemitraan seluruh masyarakat Pagaralam yang dilaksanakan melalui tahapan
jangka pendek, jangka menengah, jangka panjang dan hasil kegiatan tersebut dapat
menjadi salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah yang dapat diandalkan” (Dinas
Pertanian, 2003).

Untuk mendukung visi kebijaksanan pembangunan nasional tersebut, maka
kebijaksaan pembangunan daerah Kota Pagaralam diarahkan untuk mempercepat
pemulihan ekonomi melalui pengembangan agribisnis seluas-luasnya, baik hulu
maupun hilir dan kegiatan lainnya yang terkait termasuk penyediaan
prasarana/sarana, teknologi, manajemen, dan pengendalian, lingkungan dengan
memberdayakan masyarakat yang berbasis pada potensi komoditas unggulan dan
sumberdaya di Kota Pagaralam (Absy, 2003). Pembangunan agribisnis menjadi
peluang sekaligus tantangan dalam mengembangkan perekonomian daerah di era
bisnis (AFTA, APEC) dewasa ini (BPPT, 2003).

Di sisi lain, dan pada aspek yang lain, pembangunan pertanian selama ini
terlampau berorientasi pada usahatani (on farm agribusiness) dengan sasaran utama
peningkatan produksi dan kurang mengacu kepada sistem agribisnis, sehingga tidak
sesuai dengan potensi yang dimilki, baik terhadap perekonomian nasional atau

daerah maupun khususnya bagi para petani sebagai pelaku usaha terbesar di sektor
ini (Absy, 2003).




Dalam kerangka ini keterkaitannya dengan sektor lain melalui pembangunan
agribisnis dan agroindustri perlu ditingkatkan sehingga pemenuhan kebutuhan akan
pangan, sedangkan hasil pertanian sebagai bahan baku untuk kegiatan industri selalu
dapat dipenuhi. Oleh karena itu persepsi pertanian tidak terbatas pada usaha
bercocok tanam saja (Soekartawi, 1993).

Pengembangan Kota Pagaralam sebagai kota agribisnis sangat dimungkinkan
dengan melihat potensi lahan pertanian dan letak geografisnya. Sumberdaya lahan
tersebut umumnya sangat sesuai untuk pengembangan komoditi dataran tinggi
khususnya sub sektor perkebunan dan holtikultura (Dinas Pertanian, 2003). Selama
ini komoditas perkebunan yang secara terus menerus diusahakan masyarakat yaitu
tanaman kopi. Menurut Dinas Pertanian (2003), Kopi sebagai komoditi unggulan
dirasakan memiliki beberapa kelemahan diantaranya: (1) fluktuasi harga yang tinggi,
(2) kebiasaan bercocok tanam monokultur yang dilakukan petani kopi, (3) iklim dari
setiap daerah berbeda yang mempengaruhi kualitas dan kuantitas kopi sehingga
menurunnya produktifitas jika dibandingkan daerah penghasil kopi lainnya dan (4)
permintaan dunia semakin menurun karena beralihnya minat masyarakat dari jenis
kopi Arabica ke jenis kopi Robusta. Kondisi ini menyebabkan perlunya dicari usaha
untuk pengembangan komoditi unggulan lainnya yang masih memiliki potensi
seperti komoditi hortikultura (Soekartawi, 1993).

Persoalannya adalah bagaimana visi dan misi pembangunan yang dimiliki
Kota Pagaralam akan dapat benar-benar disambut dan didukung oleh rakyat
khususnya kaum tani dan pengusaha dibidang agribisnis, tentunya perlu disusun
strategi untuk mengembangkan Pagaralam sebagai kota agribisnis dengan

mempertimbangkan  keunggulan-keunggulan komparatif yang ada menjadi



keunggulan kompetitif ( Darwin, 1998). Oleh karena itu untuk menjawab pertanyaan
tersebut diperlukan kajian perencanaan yang bersifat strategi agar setiap faktor
pendukung maupun penghambat dapat diindentifikasikan dan dikelolah untuk
mensukseskan pembangunan daerah.

Bertolak dari sistem agribisnis terpadu yang utuh, maka upaya untuk
menggerakkan investasi dapat berlangsung melalui berbagai pola pengembangan
investasi yang spesifik lokalita dengan memperhatikan berbagai aspek kehidupan
sistem agribisnis, seperti sifat usahatani, SDM, sarana prasarana dan skala usaha
(Jafar, 1995). Salah satu hal yang harus ditelaah adalah menentukan skala usaha yang
layak bagi petani untuk menyalurkan hortikultura sebagai komoditi agroindustri dan
membentuk skala usaha kerakyatan sehingga memberikan nilai tambah besar dan
dapat menciptakan lapangan pekerjaan dan meningkatkan pendapatan masyarakat
lokal (Rahardjo, 1985).

Menurut Sjarkowi dan Sufri (2002), Skala usaha dapat dinyatakan
berdasarkan ukuran penggunaan salah satu input yang paling mendasar perannya,
misalnya: (1) luasan lahan yang digunakan, bila agribisnis itu berada di sektor
produksi; (2) kapasitas terpasang dari pabrik, untuk agribisnis yang masuk kategori
agroindustri, (3) volume gudang cadangan barang, bila agribisnis berkiprah dengan
titik berat ke bidang pemasaran. Dalam kajian kali ini peneliti akan menggunakan
luasan lahan dan kapasitas terpasang sebagai ukuran skala usaha yang layak bagi

petani untuk menyalurkan hortikultura sebagai komoditi agroindustri (Rahardjo,
1985).




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka masalah dalam penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut :

1;

Apa subsektor strategis dan jenis komoditi agribisnis dalam kerangka strategi
pengembangan agribisnis di Kota Pagaralam?

Bagaimana strategi pengembangan agribisnis komoditi strategis di Kota
Pagaralam?

Berapakah skala agribisnis komoditi strategis itu perkeluarga petani, dan pabrik

pengolahannya yang layak dikembangkan?

Tujuan dan Kegunaan :

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :
Untuk mengetahui subsektor strategis dan komoditi agribisnis dalam kerangka
pengembangan agribisnis di Kota Pagaralam.

Untuk menyusun strategi pengembangan agribisnis komoditi strategis di Kota
Pagaralam.

Untuk menetapkan skala usaha minimum usahatani dan agroindustri komoditi
strategis yang layak dikembangkan.

Kegunaan penelitian ini diharapkan akan menjadi masukan bagi perencana

maupun pelaksana pembangunan pertanian khususnya di Kota Pagaralam, bahan

kepustakaan bagi peneliti selanjutnya dan pengalaman bagi penulis dalam

menganalisis data.
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